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ABSTRAK 

 

OPTIMASI PAKAN ALAMI BERBEDA PADA PEMELIHARAAN 

BENIH IKAN DEWA (Neolissochilus soro) 

 

 

Oleh 

 

FAISAL RAMANDA 

 

 

Ikan dewa (Neolissochilus soro) merupakan ikan bernilai budaya dan eko-

nomis tinggi, namun pembenihannya memiliki kendala dengan pertumbuhan yang 

lambat dan tingkat kematian yang tinggi. Solusi masalah diatas dengan teknik 

pemeliharaan benih dan manajemen pemberian pakan melalui penggunaan pakan 

alami dengan kandungan nutrien yang sesuai. Penelitian ini bertujuan meng-

evaluasi pengaruh jenis pakan alami terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan dewa. Penelitian dilaksanakan selama 40 hari dengan empat 

perlakuan dan tiga kali ulangan: pakan komersil, Tubifex sp., Artemia sp., dan 

kombinasi Tubifex sp. dan Artemia sp. Parameter uji yang diukur antara lain per-

tumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 

tingkat kelangsungan hidup, tingkah laku makan, dan kualitas air. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pakan alami berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertum-

buhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan pertumbuhan panjang mutlak, 

tetapi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup. 

Pertumbuhan terbaik diperoleh pada perlakuan kombinasi Tubifex sp. dan Artemia 

sp. dengan pertambahan berat mutlak 1,47±0,05 g, panjang mutlak 3,50±0,17 cm, 

dan laju pertumbuhan spesifik 3,68±0,11 %. Tingkat kelangsungan hidup pada 

empat perlakuan antara 97-100%. Respons makan tercepat dan paling agresif 

ditunjukkan pada perlakuan kombinasi Tubifex sp. dan Artemia sp., sedangkan 

perlakuan pakan komersil memiliki respons makan paling lambat. Kualitas air 

selama penelitian berada pada kisaran optimal bagi benih ikan dewa, yaitu suhu 

25,5–27,3°C, pH 6,7–7,4, dan oksigen terlarut 6,8–7,8 mg/l. Pakan kombinasi 

Tubifex sp. dan Artemia sp. direkomendasikan untuk pemeliharaan benih ikan 

dewa. 

 

Kata kunci: Kelangsungan Hidup, Neolissochilus soro, Pakan Alami, 

Pertumbuhan. 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

OPTIMIZATION OF DIFFERENT NATURAL FEEDS IN THE  

REARING OF MAHSEER (Neolissochilus soro) 

 

 

By 

 

FAISAL RAMANDA 

 

 

Mahseer (Neolissochilus soro) is a freshwater fish species of high cultural 

and economic importance, but its larviculture faces challenges such as slow 

growth and high mortality. These issues can be addressed through improved 

rearing management and the use of natural feeds with suitable nutrient content. 

This study aimed to evaluate the effect of different natural feeds on the growth 

and survival of Neolissochilus soro fry. The experiment was carried out for 40 

days using a completely random-ized design (CRD) with four treatments and 

three repli-cations: commercial feed, Tubifex sp., Artemia sp., and a combination 

of Tubifex sp. and Artemia sp.. The observed parameters included absolute weight 

gain, absolute length gain, spesific growth rate, survival rate, feeding behavior, 

and water quality. The results showed that natural feeds significantly affected 

(p<0.05) absolute weight gain, absolute length gain, and spesific growth rate, but 

had no significant effect (p>0.05) on survival. The best growth performance was 

obtained from the combination of Tubifex sp. and Artemia sp., with an absolute 

weight gain of 1.47±0.05 g, absolute length gain of 3.50±0.17 cm, and spesific 

growth rate of 3.68±0.11 %. Survival rates ranged between 97–100%. Water 

quality remained within the optimal range for Neolissochilus soro fry, with 

temperature 25.5–27.3°C, pH 6.7–7.4, and dissolved oxygen 6.8–7.8 mg/L. The 

combination of Tubifex sp. and Artemia sp. is recommended to improve the 

growth performance of Neolissochilus soro fry without reducing survival. 

 

Keywords: Growth, Natural Feed, Neolissochilus soro, Survival Rate. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

Ikan dewa (Neolissochilus soro) tergolong jenis ikan endemik perairan 

tawar Indonesia yang tersebar di pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan (Subagja 

& Marson, 2008). Ikan dewa merupakan jenis ikan konsumsi yang banyak dieks-

ploitasi karena memiliki nilai budaya dan ekonomis yang tinggi, salah satunya 

saat perayaan hari raya masyarakat Tionghoa (Imlek). Menurut Qudus et al. 

(2012) ikan ini memiliki harga yang mahal karena ukuran tubuhnya yang bisa 

mencapai 20 kg dengan memiliki tekstur daging yang tebal, empuk, dan gurih 

serta harga ikan dewa untuk pasar dalam negeri mencapai maksimal 1 juta rupiah 

per kilogram. Sementara itu, harga ikan dewa di Malaysia dapat mencapai 3-7 juta 

rupiah per kilogram (KKP, 2023). Nilai ekonomis yang tinggi menyebabkan ikan 

ini banyak diminati di pasar domestik maupun internasional, sehingga mendorong 

ketertarikan pembudi daya ikan air tawar untuk mengembangkannya. 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam pemeliharaan benih ikan dewa 

adalah pertumbuhan yang lambat sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama 

untuk masuk ke stadia pembesaran (Larasati, 2022). Kendala tersebut terjadi 

karena para pembudi daya masih belum sepenuhnya memahami karakteristik 

biologis serta preferensi pakan ikan dewa, khususnya pada stadia benih (Tjodi et 

al., 2016). Ketidaktahuan mengenai jenis pakan yang sesuai serta ukuran pakan 

menyebabkan laju pertumbuhan benih ikan dewa menjadi kurang optimal. Upaya 

dalam mengatasi kendala tersebut, perlu disediakan pakan yang sesuai dengan 

ukuran bukaan mulut benih ikan dewa serta memenuhi kebutuhan nutrien yang 

optimal. 

Pemilihan pakan alami merupakan solusi yang tepat untuk mempercepat 

pertumbuhan benih dan mempersingkat masa pemeliharaan dengan menyediakan 

pakan berprotein tinggi yang sesuai dengan kapasitas bukaan mulut ikan (Risky et 
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al., 2020). Benih ikan membutuhkan protein yang lebih tinggi daripada ikan 

dewasa, kebutuhan protein untuk ikan dewa berkisar antara 35-50% yang 

terkandung pada pakannya (Radona et al., 2017). Menurut Risky et al. (2020), 

benih ikan dewa menunjukkan perilaku lebih responsif terhadap pakan alami, 

sejalan dengan kebiasaannya di habitat alami yang gemar mengejar pakan hidup.  

Artemia sp. dan cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan pakan alami yang 

banyak digunakan dalam pemeliharaan benih ikan. Menurut Akhyar et al. (2016), 

penggunaan Artemia sp. mampu menghasilkan pertumbuhan lebih baik pada 

benih ikan peres (Osteochilus sp.) dibandingkan Tubifex sp. Sebaliknya, Asiah et 

al. (2024) melaporkan bahwa Tubifex sp. lebih unggul dalam meningkatkan 

pertumbuhan benih ikan kelabau (Osteochilus melanopleurus) dibandingkan 

Artemia sp. Meski demikian, penelitian yang membandingkan efektivitas kedua 

jenis pakan alami tersebut pada benih ikan dewa masih sangat terbatas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga diperlukan penelitian pengaruh 

penggunaan pakan alami berbeda pada pemeliharaan benih ikan dewa. 

 

1.2  Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi jenis pakan alami yang sesuai 

pada pemeliharaan benih ikan dewa dan menganalisis tingkah laku benih ikan 

dewa memilih pakan alami kesukaan yang mendukung kesejahteraannya. 

 

1.3  Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang pemberian pakan alami yang sesuai pada pemeliharaan benih ikan dewa. 

 

1.4  Kerangka Pikir 

Ikan dewa tergolong jenis ikan endemik perairan tawar Indonesia yang 

banyak dieksploitasi karena memiliki nilai budaya dan ekonomis yang tinggi. 

Permintaan komoditas ini sangat tinggi baik untuk pasar domestik maupun pasar 

internasional. Namun ikan dewa memiliki kelemahan yaitu pertumbuhan yang 

lambat dan membutuhkan waktu pemeliharaan yang lama. Salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan pada pertumbuhan ikan adalah pakan. 
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Pakan merupakan sumber energi utama untuk pertumbuhan dan kelang-

sungan hidup ikan. Namun para pembudi daya belum mengetahui karakteristik 

pakan yang sesuai pada pemeliharaan benih ikan dewa serta masih menggunakan 

pakan komersil. Sehingga benih belum mencapai pertumbuhan yang maksimal. 

Pakan alami merupakan pakan yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan ikan 

khususnya pada stadia benih. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai 

jenis pakan alami yang paling efektif untuk meningkatkan pertumbuhan benih 

ikan dewa. Kerangka pikir penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

Benih ikan dewa (Neolissochilus soro) berukuran 1-2 cm 

Perlakuan pemberian pakan alami berbeda (Tubifex sp., 

Artemia sp., dan kombinasi Tubifex sp. & Artemia sp.) 

Parameter pengamatan 

Kuantitatif (pertumbuhan 

berat mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, 

pertumbuhan panjang 

mutlak, dan tingkat 

kelangsungan hidup) 

Kualitatif (tingkah laku 

makan dan kualitas air) 

Deskriptif 

Analisis sidik ragam  

Berbeda 

nyata? 

Uji lanjut Duncan 

Ditemukan jenis pakan alami terbaik pada pemeliharaan 

benih ikan dewa. 

Pemberian pakan 

alami berbeda 

tidak 

memberikan 

pengaruh nyata 

terhadap 

pemeliharaan 

benih ikan dewa. 
Ya 

Tidak 

Minimal ada satu 

perlakuan pemberian pakan 

alami berbeda yang 

memberikan pengaruh 

nyata terhadap pemeliharan 

benih ikan dewa. 
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1.5  Hipotesis 

1.5.1  Kuantitatif 

Hipotesis ini menunjukkan adanya perbedaan paramater uji yang dihasil-

kan oleh setiap perlakuan pakan alami terhadap benih ikan dewa. Perbedaan ter-

sebut dapat dijelaskan melalui variabilitas dalam pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, pertumbuhan panjang mutlak, dan tingkat kelangsungan 

hidup. 

1. Pertumbuhan berat mutlak 

H0 : τi = 0  : Pemberian pakan alami yang berbeda tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan dewa. 

H1 : τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian 

pakan alami berbeda yang berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

dewa. 

2. Laju pertumbuhan spesifik 

H0 : τi = 0  : Pemberian pakan alami yang berbeda tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 

laju pertumbuhan spesifik benih ikan dewa. 

H1 : τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian 

pakan alami berbeda yang berpengaruh signifikan 

terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan 

dewa. 

3. Pertumbuhan panjang mutlak 

H0 : τi = 0  : Pemberian pakan alami yang berbeda tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak benih ikan dewa. 

H1 : τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian 

pakan alami berbeda yang berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan 

dewa. 
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4. Tingkat kelangsungan hidup 

H0 : τi = 0  : Pemberian pakan alami yang berbeda tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 

tingkat kelangsungan hidup benih ikan dewa. 

H1 : τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu perlakuan pemberian 

pakan alami berbeda yang berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

dewa. 

 

1.5.2  Kualitatif 

Hipotesis ini mengindikasikan bahwa keempat perlakuan terhadap benih 

ikan dewa menunjukkan perbedaan dalam perilaku terhadap pemberian pakan dan 

parameter kualitas air. Pengamatan kualitatif mencakup respons benih terhadap 

pakan yang diberikan dan kualitas air dengan dibandingkan antar perlakuan serta 

dijelaskan secara deskriptif. 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Klasifikasi dan Morfologi Ikan Dewa (Neolissochilus soro) 

Klasifikasi ikan dewa menurut Lumbantobing (2021) adalah sebagai 

berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Cypriniformes 

Famili  : Cyprinidae 

Genus  : Neolissochilus  

Spesies : Neolissochilus soro (Valenciennes, 1842) 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan dewa (Neolissochilus soro). 

 

Secara visual ikan dewa memiliki warna perak kemerahan, bentuk tubuh 

pipih memanjang, sisik yang lebar dan besar. Menurut Akmal et al. (2018), 

karakteristik morfologi ikan dewa diantaranya adalah memiliki bentuk tubuh 

pipih, letak mulut ikan subterminal dengan bentuk mulut dan bibir yang khas 

yakni terdapat lipatan kulit yang terjumbai serta bisa disembulkan. Ciri yang 

membedakan ikan dewa dengan ikan genus Tor lainnya adalah dengan 2 buah 

cuping di bibir bagian bawah mulut ikan, sirip dubur (anal fin) yang lebih rendah 

dari sirip punggung (dorsal fin), dan warna perak mengkilap pada bagian 

punggung (dorsal) (Haryono & Tjakrawidjaja, 2006). 
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2.2  Pertumbuhan dan Tingkat Kelangsungan Hidup 

Pertumbuhan merupakan peningkatan ukuran tubuh yang meliputi berat, 

panjang, dan volume dalam satu periode waktu tertentu. Pertumbuhan ikan 

ditandai dengan pertambahan panjang total dan pertambahan berat tubuh pada 

ikan (Arifin et al., 2019). Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ikan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi genetik, 

hormon, dan usia, sementara faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan, seperti 

kualitas air dan ketersediaan nutrisi dalam pakan (Larasati, 2022). 

 Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah organisme 

yang berhasil bertahan hidup hingga akhir pemeliharaan dibandingkan dengan 

jumlah awal penebaran. Menurut Maulizar et al. (2019), parameter ini menjadi 

salah satu indikator utama keberhasilan dalam kegiatan budi daya ikan. Semakin 

tinggi tingkat kelangsungan, maka semakin besar pula potensi hasil produksi yang 

dapat diperoleh (Radona et al., 2015).  

 

2.3 Pakan Buatan 

Pakan buatan adalah makanan ikan yang dibuat dari campuran bahan-

bahan alami atau bahan olahan, yang kemudian diproses dan dibentuk sedemikian 

rupa sehingga memiliki daya tarik bagi ikan untuk memakannya dengan mudah 

dan lahap. Pembuatan pakan buatan didasari oleh kebutuhan akan sumber pakan 

yang praktis, seragam, tersedia sepanjang waktu, dan dapat diformulasikan sesuai 

kebutuhan nutrien ikan, sehingga lebih mudah dalam perencanaan pemeliharaan. 

Fungsi utama pakan buatan adalah menyediakan nutrisi seimbang untuk 

mendukung pertumbuhan, kesehatan, dan kelangsungan hidup ikan, sekaligus 

mempermudah pengelolaan dosis serta mengurangi ketergantungan pada pakan 

alami yang ketersediaannya musiman (Sarmila et al., 2021). Pakan buatan yang 

digunakan bermerek Feng Li yang mengandung protein 40%, lemak 5%, dan 

kadar abu 13% (Aji et al., 2019). Namun, kelemahan pakan buatan dibanding 

pakan alami adalah tingkat palatabilitasnya cenderung lebih rendah pada stadia 

benih, sehingga respons makan tidak secepat pakan hidup (Cahu & Infante, 2001). 
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2.4  Pakan Alami 

Pakan alami merupakan sumber makanan penting bagi ikan, khususnya 

pada stadia benih. Menurut Agustinus (2016), pakan alami yang baik adalah 

pakan yang selalu bergerak dan memiliki warna cerah sehingga dapat menarik 

perhatian benih untuk memakannya. Pakan alami seperti cacing sutra (Tubifex sp.) 

dan Artemia sp. tidak hanya memiliki kandungan nutrisi yang baik, tetapi juga 

sesuai dengan bukaan mulut benih sehingga mudah dikonsumsi. Selain itu, 

keberadaan enzim pencernaan alami dan asam lemak esensial di dalam organisme 

hidup tersebut turut mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih. 

Berdasarkan penelitian Muhtadin et al. (2023), perlakuan pakan alami 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang dan berat mutlak benih ikan 

mas (Cyprinus carpio). Hal ini sejalan dengan Sales (2011) yang dalam meta-

analisisnya melaporkan bahwa pakan alami secara konsisten memberikan tingkat 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan pakan 

buatan pada fase awal pemeliharaan benih ikan.  

 

2.4.1 Cacing Sutra (Tubifex sp.) 

Cacing sutra (Tubifex sp.) adalah pakan alami yang memiliki harga yang 

relatif murah dan ketersediannya ada di alam. Cacing sutra merupakan pakan 

alami yang banyak dimanfaatkan oleh para pembudi daya dalam fase awal 

pembenihan ikan, karena pertumbuhan benih sangat dipengaruhi oleh kualitas 

pakan dan jenis pakan yang diberikan dapat mempengaruhi kecepatan per-

tumbuhan, baik panjang dan berat benih ikan (Molese et al., 2023). Salah satu 

faktor yang mendorong pembudi daya ikan memilih cacing sutra karena memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup tinggi yaitu protein 57%, lemak 13,3%, serat kasar 

2,04%, kadar abu 3,6%, seperti yang diketahui bahwa pakan yang memiliki 

kandungan nutrisi yang tinggi akan mempercepat pertumbuhan (Batubara et al., 

2023). 
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2.4.2 Artemia sp. 

Artemia sp. merupakan salah satu pakan alami yang digunakan pada 

pemeliharaan ikan kecil dan digunakan dalam budi daya ikan terutama pada tahap 

benih. Pada stadia nauplius memiliki kandungan protein 55%, lemak 18,9%, dan 

kadar abu 7,2%, sementara stadia dewasa dengan kandungan protein 62,7% dan 

lemak 18,9% (Hadijah et al., 2024). Menurut Sorgeloos et al. (2001), keunggulan 

Artemia sp. terletak pada kemampuannya untuk bertahan dalam bentuk kista, yang 

dapat dengan mudah disimpan dan digunakan sesuai kebutuhan. Pada penelitian 

Syahputra et al. (2019), Artemia sp. dapat meningkatkan kelangsungan hidup 

benih ikan mas koki mutiara (Carrasius auratus). 

 

2.5  Kebutuhan Nutrisi Ikan Dewa (Neolissochilus soro) 

Kandungan nutrisi pakan sangat penting dalam budi daya ikan untuk 

memenuhi kebutuhan gizi, terutama protein, lemak, dan karbohidrat. Pemberian 

pakan dengan nutrisi yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi 

pakan yang optimal. Di antara komponen nutrisi tersebut, protein memiliki peran 

utama dalam pertumbuhan ikan karena merupakan penyusun terbesar daging dan 

berfungsi sebagai bahan pembentuk jaringan tubuh (Mainisa & Salamah, 2019). 

Berdasarkan penelitian Radona et al. (2017), menegaskan bahwa pemberian pakan 

dengan kandungan protein 35%-50% efektif mendukung pertumbuhan sekaligus 

meningkatkan nilai efisiensi pakan pada ikan dewa. 

 

2.6  Kebiasaan Makan Ikan Dewa (Neolissochilus soro) 

Pakan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan suatu 

organisme. Suatu organisme dapat bertahan, tumbuh, dan berkembang dengan 

baik karena energi yang didapat dari makanannya (Siregar et al., 2013). Ikan  

dikenal memiliki tingkah laku makan yang bersifat benthic feeder, yaitu mencari 

pakan di dasar perairan. Karakter ini berkaitan dengan bentuk morfologi letak 

mulut yang subterminal, yang memungkinkan ikan memanfaatkan organisme 

bentik seperti cacing, larva serangga, dan detritus sebagai sumber makanan 

(Amirudin, 2015). Kebiasaan ini membuat ikan dewa lebih aktif di area substrat 

berbatu atau berpasir, tempat banyak organisme dasar hidup, sehingga 
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ketersediaan pakan alami dari dasar perairan sangat memengaruhi performa 

pertumbuhan benih. Pada penelitian Rumondang (2019), dilaporkan bahwa ikan 

dewa termasuk omnivora, dengan isi saluran pencernaan didominasi fitoplankton, 

diikuti oleh krustasea, insekta, dan rotifera. Hal ini menunjukkan bahwa ikan 

dewa mampu memanfaatkan berbagai sumber pakan, baik nabati maupun hewani, 

sehingga ketersediaan nutrisi yang seimbang sangat dibutuhkan 

 

2.7  Habitat dan Penyebaran Ikan Dewa (Neolissochilus soro) 

Habitat ikan dewa dapat ditemui di sungai dengan aliran arus sedang 

hingga deras. Dasar perairan umumnya berupa bebatuan, substrat pasir dan 

kerikil, air yang sejuk dan jernih, serta lingkungan sungai yang sebagian besar 

berupa hutan primer (Haryono & Subagja, 2008). Habitat benih ikan dewa 

umumnya pada bagian tepi sungai yang ditandai oleh substrat berpasir atau 

kerikil, dengan arus tenang, air yang dangkal serta jernih (Haryono & Subagja, 

2008). Hal ini dikarenakan kemampuan yang belum baik untuk melawan arus air. 

Sebaran ikan dewa menurut Arifin et al. (2019), terdapat di Pulau Jawa 

(Bogor, Cianjur, Kuningan, Sumedang, Blitar), di Pulau Sumatera (Danau Toba, 

Tarutung, Asahan, dan Aceh), dan di Pulau Kalimantan terdapat di aliran Sungai 

Kapuas dan Sungai Barito. Ikan ini dikenal dengan beragam nama lokal di 

berbagai daerah, antara lain ikan batak (Sumatera Utara), semah (Sumatera 

Selatan), sapan (Kalimantan), dan ikan dewa (Jawa) (Arif et al., 2025). 

 

2.8  Kualitas Air Ikan Dewa (Neolissochilus soro) 

Kualitas air berperan penting dalam pengelolaan sumber daya perairan 

karena menentukan kelayakan lingkungan bagi kehidupan ikan. Kondisi air yang 

baik perlu dikendalikan agar mendukung pertumbuhan, sedangkan kualitas air 

yang buruk dapat menyebabkan gangguan fisiologis hingga kematian. Gangguan 

fisiologis tersebut pada akhirnya berdampak pada penurunan laju pertumbuhan 

ikan. Secara umum, kualitas air terbagi menjadi parameter fisika, kimia, dan 

biologi. Parameter fisika meliputi suhu atau temperatur air, sedangkan parameter 

kimia mencakup oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO) dan derajat keasaman 

(pH) (Mustofa, 2020). Nilai optimal parameter kualitas air bagi kehidupan benih 
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ikan dewa untuk bertahan hidup yaitu dengan suhu air 21-32ºC, derajat keasaman 

(pH) 6,5-7,5, dan oksigen terlarut >4 ppm (Arifin et al. 2019). Menurut Laitte et 

al. (2021), menyatakan suhu 28ºC pada pemeliharaan benih ikan dewa berpe-

ngaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan 

kelangsungan hidup. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

3.1.1  Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari, dimulai pada Juni dan berakhir 

pada Juli 2025. 

 

3.1.2  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jalan Indra Bangsawan, Gang Bangsa Ratu No. 

1, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

 

3.2  Bahan dan Alat 

3.2.1  Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada (Tabel 1). 

Tabel 1. Nama, jumlah, merek dan fungsi bahan yang digunakan pada penelitian 

No Nama Bahan Jumlah Merek Fungsi 

1 Benih ikan dewa 240 ekor - Sebagai ikan uji. 

2 Cacing sutra - - Sebagai pakan uji. 

3 Kista Artemia 500 g Alpha Sebagai pakan uji. 

4 Pelet komersil PF 0 500 g Feng Li Sebagai pakan kontrol. 

5 Garam ikan 500 g Vivaria 
Untuk menetaskan kista 

Artemia. 

6 Bio ceramic ring 5 kg Vivaria Untuk media filter. 

7 Pasir malang 5 kg - Untuk media filter. 

8 Kapas busa filter 1 unit Hitech Untuk media filter. 
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3.2.2  Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada (Tabel 2). 

Tabel 2. Nama, jumlah, merek dan fungsi alat yang digunakan pada penelitian 

No Nama Alat Jumlah Merek Fungsi 

1 Akuarium 12 unit AML 
Untuk wadah 

pemeliharaan benih ikan. 

2 Rak akuarium 1 unit AML 
Sebagai tempat 

meletakkan akuarium. 

3 Blower 1 unit Recent 
Untuk penambahan 

oksigen dan arus. 

4 Selang aerasi 12 unit Puso 

Sebagai saluran oksigen 

dari blower ke filter. 

undergravel dan media 

penetasan kista Artemia. 

5 Toples bundar 12 unit 
Tupper 

ware 

Untuk wadah media filter 

undergravel. 

6 
Corong cocor 

bebek 
12 unit Kandila Untuk membuat arus air. 

7 Keran aerasi 13 unit Kandila 
Untuk mengatur aliran 

oksigen. 

8 Pipa bening 1/2 inc 2 unit/2 m Kandila 

Untuk menyalurkan 

selang aerasi ke filter 

undergravel. 

9 Botol 1 unit/1 L Tropical 
Sebagai wadah penetasan 

kista Artemia. 

10 Soliter 1 unit - 
Sebagai wadah nauplius 

Artemia. 

11 Styrofoam 1 unit - Untuk wadah air bersih. 

12 Mesin filter 1 unit Kandila Untuk sirkulasi air. 

13 Box filter 1 unit Kandila 
Untuk wadah kapas busa 

filter. 

14 Baskom 1 unit - 

Untuk wadah 

Pemeliharaan cacing 

sutra. 

15 Selang sifon 1 unit Kandila 
Untuk membersihkan 

kotoran dalam akuarium. 

16 Kipas aquascape 12 unit Oenix 
Untuk menurunkan suhu 

air. 

17 Skopnet 1 unit - 
Untuk mengambil benih 

ikan. 

18 Timbangan digital 1 unit Joil 
Sebagai alat bantu 

mengukur berat. 
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Tabel 2. Nama, jumlah, merek dan fungsi alat yang digunakan pada penelitian  

(Lanjutan). 

No Nama alat Jumlah Merek Fungsi 

19 Penggaris 1 unit 
Micro 

Star 

Sebagai alat bantu 

mengukur panjang. 

20 Kamera 1 unit Sony Alat dokumentasi. 

21 Alat tulis 1 unit - Untuk mencatat hasil. 

22 Termometer 1 unit Dr Gray Untuk mengukur suhu. 

23 pH meter 1 unit ATC 
Untuk mengukur derajat 

keasaman. 

24 DO meter 1 unit Lutron 
Untuk mengukur oksigen 

terlarut. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Peneltian ini akan menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 

empat perlakuan dengan tiga ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Perlakuan 1 (P1) : Pemeliharaan benih ikan dewa dengan menggunakan pakan 

pelet komersil PF 0 dengan merek Feng Li (kontrol). 

Perlakuan 2 (P2) : Pemeliharaan benih ikan dewa dengan menggunakan pakan 

alami cacing sutra (Tubifex sp.). 

Perlakuan 3 (P3) : Pemeliharaan benih ikan dewa dengan menggunakan pakan 

alami Artemia sp. 

Perlakuan 4 (P4) : Pemeliharaan benih ikan dewa dengan menggunakan 

kombinasi pakan alami cacing sutra (Tubifex sp.) dan Artemia 

sp. 

Model rancangan acak lengkap (RAL) yang digunakan adalah:  

Yij = μ + τi + ij 

Keterangan: 

Yij     : data pengamatan pengaruh pakan alami berbeda pada pertumbuhan benih 

ikan dewa ke-i, ulangan ke-j 

μ  : nilai tengah umum 

τ  : pengaruh pakan ke-i 

ij       : galat percobaan pada pengaruh pakan alami berbeda pada pakan ke-i dan     

ulangan ke-j 

i  : perlakuan pakan ke-i 

j  : ulangan ke-j 
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Ilustrasi tata letak wadah pemeliharaan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

Prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi, persiapan 

wadah, persiapan ikan uji, manajemen pemberian pakan, dan prosedur 

pengambilan sampel. 

 

3.4.1  Persiapan Wadah 

Wadah pemeliharaan yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa 

akuarium berukuran 40x25x25 cm, dengan padat tebar 1ekor/l (Qudus et al., 

2012). Sebelum akuarium digunakan, dibersihkan terlebih dahulu untuk menjaga 

kebersihan dan mencegah datangnya penyakit. Setelah dibersihkan, akuarium diisi 

dengan air masing-masing ketinggian 20 cm. Jumlah akuarium yang digunakan 

adalah berjumlah 12 buah yang akan ditempati benih ikan dewa sebanyak 20 

ekor/akuarium Kemudian air diendapkan selama 24 jam dengan tujuan mengurai 

kandungan zat kimia yang terdapat pada air sebelum benih ikan dimasukkan 

kedalam wadah pemeliharaan. 

Setelah itu air diberikan garam ikan dengan takaran 0,1% untuk menekan 

pertumbuhan bakteri dan membantu menormalkan kadar asam pada media 

pemeliharaan (Akbar, 2022). Habitat ikan dewa meliputi perairan yang jernih dan 

sejuk, substrat berpasir dan berkerikil, serta memiliki arus yang cukup deras. 

Gambar 3. Tata letak wadah pemeliharaan. 
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Maka dari itu, untuk menyerupai dengan habitat aslinya, dilakukan penambahan 

sistem filter undergravel dengan media ceramic bio ring dan pasir malang yang 

berguna untuk menjernihkan air. Selanjutnya penambahan kipas aquascape pada 

akuarium, yang dapat digunakan untuk menurunkan suhu air agar tetap sejuk dan 

optimal bagi kehidupan ikan dewa. 

 

3.4.2  Persiapan Ikan Uji 

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih ikan dewa 

(Neolissochilus soro) berukuran 1-2 cm. Ikan uji yang digunakan berasal dari 

Instalasi Riset Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar (IRPNPAT) Cijeruk, Bogor, 

Jawa Barat sebanyak 240 ekor. Sebelum dilakukan penebaran, benih ikan dewa 

dilakukan proses aklimati-sasi selama 24 jam agar dapat beradaptasi dengan baik 

pada lingkungan baru serta untuk menghindari ikan agar tidak stres. Selanjutnya 

benih ikan ditimbang dengan timbangan digital untuk mengetahui berat awal serta 

diukur panjangnya dengan bantuan cawan petri yang dialaskan milimeter blok dan 

penggaris untuk mengetahui panjang awal benih ikan dewa. 

 

3.4.3  Manajemen Pemberian Pakan 

Pakan memiliki fungsi sebagai sumber energi utama yang mendukung 

kelancaran proses budi daya serta berperan penting dalam menjaga pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan. Dengan demikian, jenis pakan yang diberikan harus 

disesuaikan dengan komoditas ikan yang dibudidayakan. Penelitian ini meng-

gunakan pakan alami dengan tujuan menyesuaikan bukaan mulut dan pencernaan 

yang belum sempurna bagi benih ikan dewa. Metode pakan yang diberikan adalah 

ad-satiation atau diberikan sekenyangnya (Rumondang et al., 2023). Pada pe-

nelitian (Subagja & Radona, 2018), perbedaan frekuensi pemberian pakan tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 

dewa, namun pada pertumbuhan menunjukkan frekuensi pemberian pakan 3 kali 

sehari lebih tinggi nilainya. Maka dari itu, frekuensi pemberian pakan pada 

penelitian dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi pukul 08.00 WIB, siang pukul 12.00 

WIB, dan sore pukul 16.00 WIB. 
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3.4.4  Prosedur Pengambilan Sampel 

Pengambilan data dilakukan setiap 10 hari, pada hari ke-0, 10, 20, 30 dan 

40 penelitian dengan mengambil sebanyak 15% dari total populasi awal per 

akuarium kemudian mengukur panjang dan berat untuk mendapatkan nilai rata-

rata. Waktu pengambilan data dilakukan pada pagi hari setelah diberi pakan agar 

benih ikan tidak mudah stres. Pada kegiatan pengambilan sampel dibutuhkan alat 

timbangan untuk mengetahui berat benih ikan, lalu milimeter blok dan penggaris 

untuk mengetahui panjang benih ikan. 

 

3.5  Parameter Pengamatan 

3.5.1  Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat ikan akhir pemeliharaan 

dengan ikan awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan 

menggunakan rumus menurut Effendie (1997), adalah sebagai berikut: 

 

PBM = Wt – Wo 

Keterangan: 

PBM = Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt = Berat rata-rata akhir (g) 

Wo = Berat rata-rata awal (g) 

 

3.5.2  Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik merupakan persentase laju pertambahan berat 

rata-rata ikan per satuan waktu (%) selama periode pemeliharaan, yaitu rata-rata 

berat ikan pada akhir pemeliharaan dikurangi rata-rata berat ikan pada awal 

pemeliharaan dibagi dengan interval waktu pemeliharaan. Perhitungan laju 

pertumbuhan spesifik menurut Laitte et al. (2021), adalah sebagai berikut: 

 

LPS = 
Wt – Wo

t
 × 100 % 
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Keterangan: 

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt = Berat rata-rata akhir (g) 

Wo = Berat rata-rata awal (g) 

t = Interval waktu pemeliharaan (hari) 

 

3.5.3  Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung sebagai selisih antara panjang ikan 

pada akhir pemeliharaan dan panjang awal ikan pemeliharaan. Pengukuran 

panjang dimulai dari ujung kepala hingga ujung ekor tubuh ikan. Perhitungan 

untuk menentukan pertumbuhan panjang mutlak menurut Effendie (1997), adalah 

sebagai berikut: 

PPM = Lt – Lo 

Keterangan: 

PPM = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang rata-rata akhir (cm) 

Lo = Panjang rata-rata awal (cm) 

 

3.5.4  Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup adalah persentase perbandingan antara jumlah 

organisme yang bertahan hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah 

organisme yang hidup pada awal pemeliharaan. Untuk menghitung tingkat 

kelangsungan hidup digunakan rumus menurut Effendie (1997), adalah sebagai 

berikut: 

TKH = 
Nt

No
 × 100 % 

Keterangan: 

TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No = Jumlah ikan hidup pada awal pemeliharaan (ekor) 
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3.5.5  Tingkah Laku Ikan 

Pengamatan tingkah laku ikan selama proses pemeliharaan dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung serta menggunakan bantuan kamera 

ponsel untuk memperoleh informasi tentang tingkah laku ikan selama pemelihara-

an yang masih belum banyak diketahui. Parameter yang diamati adalah respon 

ikan terhadap pemberian pakan, interaksi antar individu, pergerakan ikan, serta 

perilaku lainnya yang dapat diamati guna mendukung proses pemeliharaan yang 

optimal. 

 

3.5.6  Manajemen Kualitas Air 

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan usaha budi daya, khususnya pada budi daya ikan dewa. Pengamatan 

terhadap parameter perairan perlu dilakukan untuk menilai tingkat kesesuaian 

lingkungan bagi komoditas yang dibudidayakan. Pengukuran kualitas air 

dilakukan pada hari ke-0, 20, dan 40. Parameter kualitas air yang diamati meliputi 

suhu, pH, dan oksigen terlarut. Selama pemeliharaan dilakukan pengecekan 

wadah akuarium secara rutin dengan cara penyiponan dan pergantian air sebanyak 

30-50% setiap hari.  

 

3.6  Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan berupa data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif meliputi pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 

pertumbuhan panjang mutlak, dan tingkat kelangsungan hidup. Hasil pengukuran 

ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2021 kemudian dianalisis secara statistik 

dengan analisis sidik ragam (ANOVA) menggunakan aplikasi SPSS 26. Apabila 

hasil menunjukan perbedaan nyata, maka dilakukan uji lanjut Duncan dengan 

taraf kepercayaan 95%. Data yang tidak lolos uji normalitas, maka analisis 

dilakukan dengan uji nonparametrik Kruskal-Wallis. Data kualitatif mengenai 

tingkah laku makan dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan 

antarperlakuan berdasarkan rekaman video sebelum, saat, dan sesudah ikan 

mengkonsumsi pakan. Parameter kualitas air akan dianalisis secara deskriptif dan 

dibandingkan dengan kisaran optimal menurut literatur. 



 

 

 

 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Jenis pakan alami berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan dewa. Benih ikan dewa menunjukkan preferensi terhadap pakan 

alami, terutama kombinasi Tubifex sp. dan Artemia sp., yang dinilai paling sesuai 

untuk fase awal pemeliharaan benih. Respon makan benih ikan dewa cenderung 

lebih cepat dan agresif ketika diberikan pakan alami, terutama kombinasi Tubifex 

sp. dan Artemia sp., dibandingkan saat diberi pakan komersil. 

 

5.2 Saran 

1. Disarankan pada penelitian berikutnya untuk mengeksplor kombinasi lebih 

dari dua jenis pakan alami, seperti Daphnia sp., Moina sp., dan Culex sp. 

untuk mengkaji pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan warna ikan dewa 

pada stadia pendederan. 

2. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan metode 

pemberian pakan berdasarkan feeding rate (FR) guna jumlah pakan yang 

diberikan lebih terukur dan proporsi kombinasi pakan alami dapat 

disesuaikan dengan biomassa ikan. 
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